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RINGKASAN

POLA JARINGAN SOSIAL TENGKULAK DALAM
PEMASARAN BERAS DI KECAMATAN BELITANG MULYA
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMUR

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola jaringan sosial dan
keterlibatan tengkulak dalam pemasaran beras di Kecamatan Belitang Mulya
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
pendekatan deskriftif. Hasil pertemuan diperoleh melalui data primer berupa
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
teori Damsar (2009) yang menjelaskan tentang pola jaringan sosial yang memiliki
tiga tingkatan yaitu, pola jaringan mikro, pola jaringan meso dan pola jaringan
makro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola jaringan mikro yakni jaringan
antara petani dan tengkulak serta pemilik pabrik dengan tengkulak; pola jaringan
meso yakni jaringan pemasaran tengkulak dan konsumen dan konsumen terdekat;
dan pola jaringan makro yakni jaringan pemasaran tengkulak dan konsumen luar
daerah. Keterlibatan tengkulak dalam pemasaran beras yakni tengkulak sebagai
pengepul, tengkulak sebagai penghubung, tengkulak sebagai pembeli, tengkulak
sebagai pemasar dan tengkulak sebagai pemilik modal atau kreditor.

Kata Kunci: Pola Jaringan Sosial, Pemasaran, Tengkulak
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SUMMARY

SOCIAL NETWORKING PATTERNS OF CENT
ERS IN RICE MARKETING IN BELITANG MULYA DISTRICT,
OGAN KOMERING ULU TIMUR DISTRICT

The aim of this research is to determine the pattern of social networks and
involvement of middlemen in rice marketing in Belitang Mulya District, East
Ogan Komering Ulu Timur. The research method used in this research is a
qualitative research method using a descriptive approach. The results of the
meeting were obtained through primary data in the form of observations, in-depth
interviews and documentation. This research uses Damsar's (2009) theory which
explains social network patterns which have three levels, namely, micro network
patterns, meso network patterns and macro network patterns. The research results
show that the micro network pattern is a network between farmers and middlemen
and factory owners and middlemen; the meso network pattern, namely the
marketing network of middlemen and consumers and nearby consumers, and the
macro network pattern, namely the marketing network of middlemen and
consumers outside the region. The involvement of middlemen in rice marketing,
namely middlemen as collectors, middlemen as connectors, middlemen as buyers,
middlemen as marketers and middlemen as owners. capital or creditors.

Keywords: Social Network Patterns, Marketing, Middlemen
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza Sativa L) adalah tanaman penghasil beras
yang merupakan sumber karbohidrat bagi sebagian penduduk dunia.
Penduduk Indonesia, hampir 95% mengkonsumsi beras sebagai bahan
pokok, sehingga pada setiap tahunnya permintaan akan kebutuhan beras
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk
(Pratiwi, 2016). Beras merupakan hasil komoditi yang bisa dibilang sangat
peting dalam pembangunan pertanian. Selain beras merupakan bahan
makanan pokok, beras juga merupakan industri strategis dalam struktur
pembagunan ekonomi nasional. Mengingat bahwa beras merupakan
makanan pokok terbesar, maka pencapaia produksi beras yang cukup dan
perindustriannya dengan harga yang stabil serta aman dikonsumsi adalah
salah satu faktor yang sangat penting dan mempengaruhi ketahanan

pangan dan peningkatan bahan pangan pada setiap tahunnya.

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang memiliki
sektor pertanian besar, dimana masyarakat Indonesia banyak yang bekerja
disektor pertanian guna menyumbang peranan penting dalam
perekonomian. Sektor pertanian pada negara berkembang masih sangat
dominan perkembangannya. Pertanian merupakan aspek yang masih
sangat penting dikehidupan masyarakat desa. Dalam pandangan sosiologi,
masyarakat pertanian Indonesia merupakan masyarakat majemuk. Jika
dilihat dari beberapa masyarakat yang ada diperdesaan masih banyak dari
mereka yang masih keterbelakngan, namun juga ada sebagian masyarakat
yang sudah maju. Dalam hal ini sosiologi pertanian banyak mencakup
tentang masyarakat pertanian yang ada di Indonesia. Mulai dari kelompok

sosial, hubungan masyarakat, dan bentuk interaksi sosial.

Dalam tata kelola pertanian yang ada di Indonesia, tidak akan lepas

dari dari keterkaitannya dengan para tengkulak. Hal ini bukan lagi
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informasi baru dalam kehidupan pertanian di desa. Meskipun para
tengkulak sering kali dianggap buruk oleh sebagian masyarakat karena
dapat membuat anjlok harga dengan membeli lebih rendah dibandingkan
harga pasar, yang dimana ini bisa saja merugikan masyarakat petani.
Namun dalam kenyataannya tengkulak masih sangat dibutuhkan para
petani untuk memasarkan beras yang sudah dihasilkan. Bisa dikatakan
bahwa tengkulak nerupakan rantai pemasaran pertama dalam sistem
perekonomian. Dengan adanya para tengkulak masyarakat petani tidak
perlu susah payah memasarkan hasil panen berasnya kepasaran yang lebih
luas, apalagi masih sangat banyak petani yang tidak memiliki kendaraan
untuk mengantar hasil panen. Disinilah para tengkulak memberikan
tambahan penjemputan hasil panen dari lahan kepabrik dimana beras akan

diproses kembali dan akan dipasarkan oleh para tengkulak tersebut.

Pemasaran pada tata kelola pertanian memiliki fungsi yang sangat
penting karena akan menghubungkan produsen kepada konsumen.

Pemasaran ini sendiri memiliki sembilan macam fungsi pemasaran yaitu :

[e—

Perencanaan

Pembelian

Penjualan

Transportasi

Penyimpanan

Standarisasi dan Pengelompokkan
Pembiayaan

Komunikasi dan

S I A B AN LB o B

Pengurangan Resiko (resiko bearing)

Pemasaran dapat dikatakan sebagai profesi dinamis dan senantiasa
berubah mengikuti situasi terkini. Pemasaran merupakan akhir dari sebuah
kegiatan yang bergerak dalam bidang barang atau jasa. pemasaran
berperan sebagai penghubung antara kebutuhan-kebutuhan masyarakat
dengan pola jawaban industri yang bersangkutan seperti barang atau jasa

yang diberikan oleh produsen akan dapat memenuhi kebutuhan dan
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kepuasaan pengguna barang atau jasa yang dihasilkan. Pemasaran
merupakan salah satu proses penyaluran barang atau jasa ke pasar.
Pemasaran memiliki fungsi yang sangat penting dalam menghubungkan
produsen dan konsumendan memberikan nilai tgambah yang besar dalam
perekonomian. Besar keuntungan setiap aku tergantung pada struktur pasar
disetiap tingkatan, posisi tawar, dan efesiensi usaha, diperlukan studi
mengenai sistem pemasaran dan permasalahan yang dihadapi oleh setiap

pelaku pemasaran.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan bidang
pertanian spesifik yaitu disektor pertumbuhan pangan yang memiliki
sumber daya alam dan sumber daya manusia, sehingga mempunyai
potensi besar dalam meningkatkan sektor perekonomian. Melalui
peningkatan bahan pangan unggulan disetiap wilayah, menunjukkan
bahwa provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang benar-benar
memiliki sumber daya alam dan sumber daya manusia sangat besar untuk
menjadi provinsi luar daerah pulau Jawa yang dibilang mampu mencukupi
kebutuhan pangan nasional. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah
satu provinsi penghasil padi besar yang ada di Indonesia. Bedasarkan data
Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan tahun 2021 luas lahan panen padi
di Sumatera Selatan mencapai 496.242,00 Ha dengan produksi sebesar
2.552.443,00 Ton GKG.

Sektor pertanian merupakan pilar penting bagi perekonimian
masyarakat Ogan Komering Ulu Timur. Kabupatern Ogan Komering Ulu
Timur disebut-sebut juga sebagai lumbung pangan nasional dan telah
memiliki 4 kelompok gapoktan, dengan dua poktannya telah memiliki
sertifikat padi organik yang tersebar diempat kecamatan yang diantaranya,
Kecamatan Belitang, Belitang II, Belitang III, dan BP Peliung dengan total
luas 36,03 hektar. Sebagian besar masyarakat Ogan Komering Ulu Timur
adalah petani sawah yang mana berasnya akan dipasarkan oleh tengkulak
ke berbagai daerah. Kelangsungan pertanian sawah di Ogan Komering Ulu

Timur menjadi dampak besar bagi kelangsungan hidup masyarakat Ogan
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Komring Ulu Timur bahkan Sumatera Selatan. Pada tahun 2017, luas
tanaman padi sawah di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur adalah
144.586 hektar dengan produksi sebesar 864.437 ton gabah kering giling.
Pengusahaan tanaman padi sawah terluas terdapat di Kecamatan Buay
Madang Timur (18.957 hektar), Buay Madang (16.129 hektar), dan
Belitang (10.481 hektar). Adapun luas tanaman padi ladang adalah 1.922
hektar dengan produksi sebesar 4.130,01 ton gabah giling kering.
Pengusahaan tanaman padi ladang terluas terdapat di Kecamatan Cempaka
(655 hektar) dan Jayapura (415 hektar). Provinsi Sumatera Selatan
Merupakan salah satu produsen pangan di Indonesia. Setiap Kabupaten di
provinsi memiliki potensi produksi pangan. Produksi tersebut ditunjukkan

dengan adanya Kabupaten yang menjadi sentra produksi tanaman pangan.

Petani yang ada di Kecamatan Belitang Mulya biasanya menanam
padi jenis yang beragam varietas unggul. Salah satu jenis padi yang
digunakan adalah padi Bio Petenggang. Salah satu petani mengatakan
bahwa kendala yang dialami petani padi pada waktu tertentu adalah
serangan hama wereng batang coklat (WBC), namun diketahui bahwa
hama tersebut tidak menyerang padi bio petanggeng karena diterapkannya
pengendalian hama secara organik pada padi yang ditanam petani dilahan
seluas Oku Timur. Petani merasa puas dengan padi jenis bio patenggang,
menurut mereka padi ini memiliki umur yang pendek dan tidak diserang

hama sehingga tidak memerlukan penggunaan pestisida.

Dari hasil observasi yang penulis telah lakukan, petani hidup
dengan sederhana untuk menghidupi keluarganya. Petani yang memiliki
lahan sawah yang sedikit hanya mampu mencukupi kebutuhan hidup
dengan kata cukup, lain halnya dengan petani yang latar belakang
kelurganya memang sudah kaya dan memiliki lahan sawah yang sangat
luas, mereka sangat mampu mencukupi kebutuhan keluarga dari sandang,
pangan, papan, kebutuhan primer dan juga skunder. Masyarakat yang
terdapat di Kecamatan Belitang Mulya sangat beragam  tingkat

ekonominya. Kebenyakan dari masyarakat menengah kebawah hanya
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berpencaharian sebagai tani atau buruh tani yang bekerja di lahan para
pemilik sawah. Biasanya mereka dibayar perharinya, terlebih saat ini
banyak petani yang sudah menggunakan teknologi maju yaitu dengan
mesin, maka banyak masyarakt miskin yang kehilangan pekerjaannya
apalagi mereka akan mememasarkan hasil panennya kepada para
tengkulak yang ada disebabkan masyarakat tentu tidak memiliki upaya
untuk memasarkan secara langsung hasil panen mereka. Para petani sudah
cukup percaya dan terima beres terhadap para tengkulak. Biasanya para
petani akan meminta gilingan beras bersih untuk stok makanan dan
sisanya dijual kepada pada tengkulak lalu disinilah para tengkulak akan
memasarkan beras bersih keberbagai daerah untuk konsumsi masyarakat

luas.

Untuk pengelolahan hasil padi yang sudah dipanen oleh
masyarakat Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur, mereka
memastkan adanya pabrik penggilingan padi disetiap desa. Diketahui
Kecamatan Belitang Mulya sendiri memiliki 12 desa dan disetiap desa

tentu memiliki pabrik penggiling padi. Diantaranya adalah :

Tabel 1.1
Jumlah Mesin Penggiling Padi 2024
No Nama Desa Jumlah Mes.in Giling
Padi
1 Desa Sariguna 2 unit
2 Desa Sidowaluyo 3 unit
3 Desa Sugih Waras 2 unit
4 Desa Tulung Sari 3 unit
5 Desa Rejosari 4 unit (1 tidak berfungsi)
6 Desa Petanggan 2 unit
7 Desa Purwodadi 11 unit (2 tidak berfungsi)
8 Desa Srimulyo 6 unit
9 Desa Ulak Buntar 2 unit
10 Desa Sribudaya 2 unit
11 Desa Sukoharjo 2 unit
12 Desa Mulya Sari 4 unit

Ket :Dalam 12 desa masih ada pabrik yang dalam pembangunan

Sumber: diolah oleh peneliti 2024
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Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa jumlah mesin penggiling
padi yang ada di Kecamatan Belitang Mulya bisa dikatakan cukup
mewadahi masyarakat dalam melakukan penggilingan padi. dari dua belas
desa yang ada di Kecamatan Belitang Mulya, desa Purwodadi merupakan
desa dengan mesin penggiling padi paling banyak dibandingan sebelas
desa lainnya. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masayrakat
kecamatan Belitang Mulya memang sangat membutuhkan pabrik dengan
penggiling mesin padi untuk mengelola hasil panen mereka menjadi beras,
sehingga beras bisa dipasarkan kepada konsumen lainnya. Oleh karena itu
pembangunan pabrik di Kecamatan Belitang Mulya masih terus berlanjut
guna menyongsong pertanian sawah di Kecamatan Belitang Mulya

Kabupaten Oku Timur.

Karena Oku Timur menyandang gelar sebagai lumbung pangan di
Sumatera Sealatan, tentu saja membuat Kabupaten ini terus berusaha
untuk memberikan bahan pangan yang baik kepada para konsumen yang
akan mengkonsumsi bahan pokok dari daerah ini. Kecamatan Belitang
Mulya menjadi salah satu kecamatan yang masuk bagian dalam
menyandang gelar tersebut tentu juga ingin mendapatkan beras yang
berlimbah dan tentu saja yang berkualitas baik. Beras yang berkualitas
baik bukan hanya dirawat hanya ketika masa pertumbuhan saja, namun
juga pada saat penggilingan padi menadi salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil kualitas beras yang dihasilkan. Mesin penggiling
yang terawatt baik bahkan skill dalam mengelola pun dibutuhkan untuk
hasil yang lebih baik juga. Apalagi hasil beras yang didapatkan akan

dipasarkan kekota atau bahkan keluar daerah.

Dalam proses pengelolahana padi menjadi beras dari petani yang
memanen padi hingga proses penggilingan tentu saja tidak lepas dari
campur tangan para tengkulak. Para tengkulak beras bisa saja hanya
menggu hasil beras jadi untuk bisa langsung dipasarkan kepada konsumen,
namun ada juga tengkulak yang membantu petani dari hasil panen dan

dinatarkan untuk pengelolahan padi dipabrik. Karena biasanya para petani
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akan lepas tangan terhadap hasil panennya atau langsung dijual atau
pemilik kepada bos beras atau pemilik pabrik, sehingga untuk pemasaran
beras para petani sering tidak tahu menau. Para petani akan menjual hasil
panennya dan hanya menyisakan untuk kebutuhan mereka sendiri untuk
beberapa waktu jika petani itu memiliki sawah. Namun jika hanya buruh
tani, mereka hanya bekerja sebagai pemanen sawah saja dan diupah oleh

pemilik sawah tersebut.

Bedasarkan penjelasan yang sudah diuraikan diatas, peneliti
mengambil penelitian dengan judul “Pola Jaringan Seosial Tengkulak
Dalam Pemasaran Beras Di Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur”. Dari judul ini maka muncul beberapa

pokok permasalahan yang penulis rincikan sebagai berikut :

1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pola jaringan sosial pemasaran beras di Kecamatan
Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur?
2. Bagaimana keterlibatan tengkulak dalam sistem pemasaran beras di

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur?

1.3. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang diatas, maka penulis

mempunyai tujuaan dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendekripsikan dan menganalisis pola jaringan pemasaran hasil
padi di Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur.

2. Untuk menganalisis jaringan sosial yang terjadi diantara petani dan
tengkulak beras yang memasarkan hasil beras kepada para konsumen
di Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur

3. Untuk mengetahui keterlibatan tengkulak dalam pemesaran hasil beras

di Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Oku Timur.
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1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
tambahan dan kajian dalam bidang keilmuan khususnya ilmu

pengetahuan sosiologi ekonomi.

2. Penelitian ini diharapkan mampu sebagai bahan acuan informasi
dan pertimbangan untuk penelitian yang akan melakukan penelitian

sejenis.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu mejawab persoalan-persoalan
yang terjadi didalam masyarakat dan dijadikan sebagai bahan masukan,
informasi, ataupun referensi bagi masyarakat luas dan masyarakat disekitar
tempat penelitian dan menjadi bahan masukan bagi pemerintah setempat

untuk pemecahan masalah serta pembangunan pertanian setempat.
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